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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian Unmet need Pada
Pasangan Usia Subur di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2023. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan desain deskriptif kolerasi
dengan pendekatan cros sectional yaitu melakukan penelitian dalam satu waktu. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah Total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden dan
pengumpulan data menggunakan lembar kuisioner. Hasil menunjukan bahwa umur (p-value 0,004
(<0,05), Pendidikan (p-value 0,004 (<0,05), Pengetahuan tentang KB (p-value 0,001 (<0,05), dan
dukungan suami p-value 0,001 (<0,05) Berhubungan dengan kejadian Unmet need. Hasil penelitian
ditemukan bahwa ada hubungan antara faktor umur, Pendidikan, pengetahuan tentang Kb dan
dukungan suami dengan kejadian Unmet need . Hasil Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate
Estimate menunjukan diantara beberapa factor yang paling berpengaruh adalah dukungan suami
dengan nilai odds ratio 3.500.

Kata Kunci: Unmet Need, Keluarga Berencana
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Abstract

This study aims to determine the factors associated with the incidence of unmet need in couples of
childbearing age in Wangga Village, Passi Barat District, Bolaang Mongondow Regency in 2023. This
research method uses quantitative research and descriptive correlation design with a cross-sectional
approach, namely conducting research at one time. The sampling technique in this study was Total
sampling with a sample size of 68 respondents and data collection using a questionnaire sheet. The
results showed that age (p-value 0.004 (<0.05), Education (p-value 0.004 (<0.05), Knowledge of KB (p-
value 0.001 (<0.05), and husband's support p-value 0.001 (<0.05) are related to the occurrence of Unmet
need. The results of the study found that there was a relationship between age factors, Education,
knowledge of KB and husband's support with the occurrence of Unmet need. The results of the Mantel-
Haenszel Common Odds Ratio Estimate Estimate showed that among several factors the most influential
was husband's support with an odds ratio value of 3,500.

Keywords: Unmet Need, Family Planning

PENDAHULUAN

Menurut data WHO tahun 2019, angka unmet need (kebutuhan yang tidak terpenuhi)
dalam kontrasepsi pada tahun 2017 tercatat sebesar 11% dan menurun menjadi 9,9% pada
tahun 2019. Namun, angka ini masih lebih tinggi di negara berkembang, mencapai 22%.
WHO (2020) juga menyebutkan bahwa di banyak negara di dunia, setidaknya satu dari
sepuluh pasangan usia subur (PUS) menghadapi unmet need, yang mencerminkan
tantangan besar dalam pemenuhan kebutuhan kontrasepsi secara global. Sebagai respons
terhadap tantangan ini, program keluarga berencana (KB) Indonesia, seperti yang
diungkapkan oleh Saptarini & Suparmi (2016), telah diakui baik secara nasional maupun
internasional sebagai salah satu program yang berhasil menurunkan angka fertilitas secara
signifikan, seiring dengan upaya pemerintah untuk mencapainya.

Dalam konteks wilayah Asia, data menunjukkan bahwa lebih dari 50% wanita pada
kelompok usia reproduktif 15 hingga 49 tahun di kawasan ini memiliki permintaan untuk
alat kontrasepsi, yang menunjukkan pentingnya kesadaran dan kebutuhan akan keluarga
berencana (WHO, 2019). Bahkan, 80% dari permintaan kontrasepsi di delapan negara di
Asia—seperti Thailand, Korea, Sri Lanka, Bhutan, Indonesia, Bangladesh, India, dan Nepal—
dipenuhi dengan berbagai jenis metode kontrasepsi. Namun, terdapat ketidakmerataan
dalam pemenuhan kebutuhan ini, di mana negara seperti Nepal mengalami angka unmet
need yang tinggi (WHO, 2019).

Menurut pendapat Munir & Wahyuni (2021), angka unmet need yang tinggi ini

berhubungan erat dengan beberapa faktor, antara lain kurangnya pengetahuan tentang
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metode kontrasepsi, hambatan budaya dan sosial, serta peran suami yang tidak
mendukung keputusan penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini sesuai dengan temuan dalam
penelitian di Kecamatan Passi Barat yang menunjukkan bahwa 19,5% dari responden
menghentikan penggunaan kontrasepsi karena kurangnya dukungan dari suami. Fenomena
ini sejalan dengan pernyataan Setiawati (2017), yang menyatakan bahwa faktor sosial,
terutama dukungan pasangan, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi
program KB di lapangan.

Pemerintah Indonesia, sebagaimana diatur dalam UU Rl No. 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, memiliki tanggung jawab untuk memastikan ketersediaan fasilitas pelayanan
kesehatan yang memadai bagi masyarakat, termasuk dalam hal penyediaan alat
kontrasepsi. Hal ini juga dibahas oleh Indriani & Suryani (2020) yang menekankan
pentingnya keberlanjutan program KB dengan menyediakan akses yang terjangkau,
berkualitas, dan aman bagi seluruh masyarakat.

Dari perspektif makro, dampak unmet need pada program KB di Indonesia
berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan pembangunan global, khususnya terkait
angka kematian ibu dan bayi. Saptarini & Suparmi (2016) mengemukakan bahwa
ketidakmampuan Indonesia dalam mengurangi angka kematian ibu dan bayi dapat
dipengaruhi oleh kurangnya akses dan pemenuhan kebutuhan kontrasepsi yang memadai.
Selain itu, dalam perspektif mikro, ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan
kontrasepsi juga berpotensi menyebabkan pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak

terkendali, yang berdampak pada ekonomi keluarga dan negara secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara berbagai variabel yang
mempengaruhi jumlah kebutuhan yang tidak terpenuhi pada pasangan usia subur (PUS) di
Desa Wangga, Kecamatan Passi Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023.
Peneliti menggunakan pendekatan cross-sectional, yang berarti penelitian dilakukan dalam
jangka waktu tertentu, sehingga mereka dapat melihat data variabel independen dan
dependen secara bersamaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pasangan Usia Subur yang terdaftar di
Desa Wangga, Kecamatan Passi Barat. Untuk tujuan penelitian ini, teknik sampling

purposive digunakan untuk memilih sampel. Kriteria tersebut mencakup Pasangan Usia
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Subur yang berstatus menikah, yang masih dalam usia reproduktif, dan yang belum atau
tidak menggunakan metode kontrasepsi apapun (unmet need).

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden untuk
mengidentifikasi elemen yang mempengaruhi kebutuhan yang tidak terpenuhi, seperti
faktor sosial, ekonomi, pendidikan, dan dukungan suami. Kuesioner ini terdiri dari
pertanyaan tertutup yang mudah dijawab oleh responden dan telah diuji validitas serta
reliabilitasnya sebelum digunakan.

Analisis data yang digunakan terdiri dari analisis univariat yang menunjukkan
karakteristik dari masing-masing variabel yang diteliti; kemudian, analisis bivariat dilakukan
dengan menggunakan uji Chi-Square untuk mengevaluasi bagaimana variabel independen
dan dependen berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna tentang upaya untuk mengurangi kebutuhan yang tidak terpenuhi
serta saran untuk kebijakan keluarga berencana di daerah tersebut. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kebutuhan yang tidak
terpenuhi, seperti tingkat pendidikan, pendapatan keluarga, dukungan suami, dan
pengetahuan tentang alat kontrasepsi. Selain itu, variabel dependen dari penelitian adalah
kasus yang tidak terpenuhi bagi pasangan usia subur. Diharapkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan metode ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hal-hal yang
belum dipenuhi di Desa Wangga dan membantu merencanakan program keluarga

berencana yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Umur
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan berdasarkan umur responden, paling
banyak pada kategori umur >18 tahun atau < 33 tahun sebanyak 36 orang (52,9%) dan
paling sedikit pada kategori umur > 33 tahun hingga < 49 tahun sebanyak 32 orang (47,1%).
b. Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa pendidikan responden, paling
banyak pada kategori pendidikan rendah sebanyak 36 orang (52,9%) dan paling sedikit
pada kategori pendidikan Tinggi sebanyak 32 orang (47,1%).
c. Penghasilan
Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa berdasarkan penghasilan

responden, paling banyak pada kategori penghasilan rendah sebanyak 35 orang (51,5%)
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dan paling sedikit pada kategori penghasilan tinggi sebanyak 33 orang (48,5%).
d. Status Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan jenis status pekerjaan
responden, paling banyak pada kategori bekerja sebanyak 40 orang (58,9%) dan paling
sedikit pada kategori tidak bekerja sebanyak 28 orang (41,1%).
e. Paritas
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan paritas responden
terbanyak adalah sedikit yaitu 40 orang (58,9%), dan paling sedikit responden yaitu banyak
sebanyak 28 orang (41,1%).
f. Pengetahuan tentang KB
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pengetahuan tentang
KB responden terbanyak adalah pengetahuan baik vyaitu 35 orang (51,5%), dan paling
sedikit yaitu 33 orang (48,5%) responden yang pengetahuan kurang.
g. Dukungan Suami
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan dukungan suami
responden terbanyak adalah tidak mendukung yaitu 37 orang (54,4%), dan paling sedikit
yaitu 31 orang (45,6%) responden yang mendukung.
h. Kejadian Unmet Need
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan kejadian unmet need
responden terbanyak adalah unmet need KB yaitu 38 orang (55,8%) dan paling sedikit
adalah tidak Unmet need Kb yaitu 30 orang (44,2%)

2. Analisis Bivariat

a. Umur

Tabel 1. Hubungan Umur dengan Kejadian Unmet Need pada Pasangan Usia Subur

berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat Tahun 2023

Umur Unmet need KB Tidak Unmet need KB Jumlah Pvalue OR
F % F % F %
18-33 tahun 20 29,4 16 23,6 36 53
33-49 18 26,4 14 20,6 32 47 0,044 1131
Jumlah 38 55,8 30 44,2 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Hasil analisis chi square menunjukkan hubungan yang signifikan antara umur dan

kejadian tidak memenuhi kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Wangga
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Kecamatan Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023, dengan nilai p-
value 0,044 (p < 0,05).

b. Pendidikan

Tabel 2. Hubungan Pendidikan dengan Kejadian Unmet Need pada Pasangan Usia Subur
berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat Tahun 2023

Pendidikan  Unmet need KB Tidak Unmet need KB Jumlah P value OR

F % F % F %
Rendah 20 29,4 16 23,5 36 529
0,044 0,469
Tinggi 18 26,4 14 20,6 32 471
Jumlah 38 55,8 30 441 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Hasil analisis chi square menunjukkan hubungan yang signifikan antara pendidikan
dan insiden kebutuhan tidak terpenuhi Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Wangga,
dengan nilai p-value 0,044 (p < 0,05).

c. Penghasilan

Tabel 3. Hubungan Penghasilan dengan Kejadian Unmet Need pada Pasangan Usia

Subur berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat Tahun

2023
Penghasilan ~ Unmet need KB Tidak Unmet need KB Jumlah P value
F % F % F %
Rendah 20 29,4 15 22,1 35 515
Tinggi 18 26,5 15 22,1 33 485 0,150
Jumlah 38 55,9 30 441 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Terdapat korelasi yang signifikan antara penghasilan dan insiden ketidakcukupan
kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Wangga, dengan nilai p-value 0,150
(p>0,05).
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d. Status Pekerjaan

Tabel 4. Hubungan Status Pekerjaan dengan Kejadian Unmet Need pada Pasangan

Usia Subur berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat

Tahun 2023
Status Pekerjaan ~ Unmet need KB Tidak Unmet need KB Jumlah P value
F % F % F %
Bekerja 24 353 16 23,5 40 589
Tidak Bekerja 14 20,6 14 20,6 28 411 0,383
Jumlah 38 92,7 30 44,1 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Hasil analisis chi square menunjukkan hubungan yang signifikan antara status
pekerjaan dan kejadian tidak memenuhi kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa
Wangga, Kecamatan Passi Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023,
dengan nilai p-value 383 (p>0,05).

e. Paritas

Tabel 5. Hubungan Paritas dengan Kejadian Unmet Need pada Pasangan Usia Subur

berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat Tahun 2023

Paritas ~ Unmet need KB Tidak Unmet need KB Jumlah P value
F % F % F %

Sedikit 24 35,3 16 23,5 40 588

Banyak 14 20,6 14 20,6 28 414 0171

Jumlah 38 55,9 30 44,1 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Hasil analisis chi square menunjukkan hubungan yang signifikan antara paritas dan
kejadian tidak memenuhi kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Wangga
Kecamatan Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023, dengan nilai p-
value 171 (p>0,05).
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f. Pengetahuan tentang KB

Tabel 6.Hubungan Pengetahuan tentang KB dengan Kejadian Unmet Need pada
Pasangan Usia Subur berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan

Passi Barat Tahun 2023

Pengetahuan tentang Unmet need Tidak Unmet need
Jumlah Pvalue  OR
KB KB KB
F % F % F %
Kurang 19 27,9 16 23,5 35 515
Baik 19 27,9 14 20,6 33 485 0001 0553
Jumlah 38 55,8 30 44,1 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Hasil analisis chi square menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan

tentang KB dan kejadian tidak memenuhi kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa

Wangga Kecamatan Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023, dengan

nilai p-value 0,001 (p < 0,05).

g. Dukungan Suami

Tabel 7. Hubungan Dukungan Suami dengan Kejadian Unmet Need pada Pasangan

Usia Subur berdasarkan Kejadian Unmet Need di Desa Wangga Kecamatan Passi Barat

Tahun 2023
Dukungan Suami Unmet need KB Tidak Unmet need KB Jumlah P value OR
F % F % F %
Mendukung 14 20,6 17 25 31 456
Tidak Mendukung 24 35,3 13 19,2 37 544 0,001 3,500
Jumlah 38 55,9 30 44,2 68 100

Sumber : Data Primer Tahun 2024

Hasil analisis chi-squared menunjukkan hubungan yang signifikan antara dukungan

suami dan kejadian tidak memenuhi kebutuhan Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa

Wangga Kecamatan Passi Barat Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023, dengan

nilai p-value 0,001 (p <0,05).
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Pembahasan
1. Umur

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa 52,9% orang yang menjawab berada di antara
usia 18 dan 33 tahun. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa faktor umur memiliki OR
sebesar 1,131 kali lipat terhadap kejadian tidak memenuhi kebutuhan KB pada PUS di Desa
Wangga. Hasilnya menunjukkan p-value sebesar 0,044, yang lebih kecil dari ketentuan
(<0,05). Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan kejadian tidak
memenuhi kebutuhan KB pada PUS di Desa Wangga.

Pada dasarnya, kehamilan wanita dapat dibagi menjadi tiga periode: kurun muda (15-
19 tahun), kurun reproduksi sehat (20-35 tahun), dan kurun reproduksi tua (36-45 tahun).
Ini didasarkan pada informasi epidemiologi yang menunjukkan bahwa risiko kehamilan dan
persalinan meningkat pada usia kurang dari dua puluh tahun, paling rendah pada usia dua
puluh hingga tiga puluh lima tahun, dan meningkat lagi secara signifikan setelah usia 35
tahun. Ada hubungan yang jelas antara umur ibu dan kemampuan berpikir, menurut
Siswosudarmo (2007), berdasarkan asumsi penulis antara umur dan jumlah kejadian
kebutuhan KB yang tidak dipenuhi. Oleh karena itu, kegiatan edukasi masyarakat harus
diprioritaskan untuk orang di bawah umur 18 hingga 33 tahun untuk menjamin pencapaian

target akseptor atau untuk mengurangi jumlah kebutuhan KB yang tidak terpenuhi.

2. Pendidikan

Hasil univariat pada variabel pendidikan menunjukkan bahwa dari 68 orang yang
disurvei, sebagian besar (52,9%) berpendidikan rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas kasus yang tidak memenuhi kebutuhan terjadi pada orang-orang yang
berpendidikan rendah. Nilai p-value adalah 0,44, lebih besar dari ketentuan 0,05, setelah
melakukan analisis bivariat. Ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara faktor
pendidikan dan insiden tidak memenuhi persyaratan KB di Desa Wangga. Selain itu, faktor
pendidikan memiliki OR sebesar 0,469, yang menunjukkan bahwa faktor pendidikan
memiliki risiko sebesar 0,469 kali lipat terhadap insiden tidak memenuhi persyaratan KB
pada PUS di Desa Wangga Survei demografi dan kesehatan (DHS). Menurut Arikunto
(2010), jenis pendidikan terdiri dari Sekolah Dasar (SD), MI, dan SMP.

Menurut asumsi penulis, ada korelasi jelas antara pendidikan dan insiden kebutuhan
KB yang tidak terpenuhi. Ini disebabkan oleh tingkat pendidikan masyarakat yang rendah
dan pengetahuan yang kurang. Aspek psikolohis dan fisiologis dari pengalaman

menggunakan KB akan dipengaruhi oleh studi.
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3. Penghasilan

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa 51,5% dari responden memiliki pendapatan
rendah dan 48,5% memiliki pendapatan tinggi. Dengan nilai p-value sebesar 0,150 dari uji
chi-square, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pendapatan keluarga dan
insiden kebutuhan KB yang tidak dipenuhi pada PUS di Desa Wangga. Ini didasarkan pada
pendapatan keluarga seperti yang ditunjukkan oleh Upah Minimum Regional (UMR)
Sulawesi Utara.

Sesuai dengan Keputusan Gubernur Sulawesi Utara Tahun 2023. Apabila upah pekerja
berada di bawah standar upah minimum regional, itu dianggap rendah. Namun, penelitian
ini dilakukan di Bolaang Mongondow, di mana variabel pendapatan keluarga adalah kurang
dari upah minimum regional, yaitu Rp. 3.545.000.

Pendapatan tinggi harus lebih besar dari Upah Minimum Regional.
Seperti yang kita ketahui saat ini, ada banyak program pemerintah yang berfokus pada
kesehatan ibu dan anak, seperti pemberian vitamin kepada ibu dan anak dan pemasangan
alat kontrasepsi gratis. Menurut asumsi penulis, jelas tidak ada hubungan antara

penghasilan dan kejadian tidak memenuhi kebutuhan KB.

4. Status Pekerjaan

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa 48,5% dan 51,5% dari peserta memiliki
pendapatan tinggi dan rendah. Tidak ada hubungan antara pendapatan keluarga dan kasus
kebutuhan KB yang tidak dipenuhi pada PUS di Desa Wangga, dengan nilai p-value sebesar
0,150 dari uji chi-square. Ini didasarkan pada pendapatan keluarga seperti yang ditunjukkan
oleh Upah Minimum Regional (UMR) Sulawesi Utara, menurut Keputusan Gubernur
Sulawesi Utara Tahun 2023. Pekerja dianggap rendah jika gaji mereka lebih rendah dari
standar upah minimum regional. Namun, variabel pendapatan keluarga kurang dari upah
minimum regional, yaitu Rp. 3.545.000, karena penelitian ini dilakukan di Bolaang
Mongondow.

Upah Minimum Regional tidak boleh melebihi pendapatan tinggi. Seperti yang kita
ketahui saat ini, ada banyak program pemerintah yang berfokus pada kesehatan ibu dan
anak, seperti pemasangan alat kontrasepsi gratis dan pemberian vitamin kepada ibu dan
anak. Menurut asumsi penulis, jelas tidak ada hubungan antara penghasilan dan peristiwa

tidak memenuhi kebutuhan KB.
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5. Paritas

Dari 68 orang yang disurvei, sebagian besar (58,9) mempunyai anak di bawah 2 tahun.
Hasil univariat pada variabel paritas menunjukkan bahwa mayoritas kebutuhan yang tidak
terpenuhi terjadi pada responden dari kelompok anak sedikit. Sebagai hasil dari analisis
bivariat, ditemukan p-value 0,171, yang lebih besar dari ketentuan (<0,05). Ini menunjukkan
bahwa faktor paritas tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan kasus di mana
kebutuhan KB tidak dipenuhi di Desa Wangga.

Paritas didefinisikan sebagai jumlah kelahiran hidup yang dimiliki oleh seorang
perempuan (BKKBN, 2019). Kemungkinan seorang istri untuk melahirkan anak kedua
bergantung pada paritasnya, menurut Mantra (2016). Wanita dengan paritas empat atau
lebih anak memiliki kemungkinan menggunakan kontrasepsi sebesar 1,73 kali lebih besar
daripada wanita dengan paritas dua anak atau kurang.

Menurut asumsi penulis, tidak ada korelasi antara paritas dan jumlah kasus KB yang
tidak dipenuhi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa wanita yang memiliki lebih dari dua
anak tidak ingin memiliki anak lagi, tetapi tetap ingin menggunakan alat kontrasepsi. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa wanita berusia lebih dari 35 tahun berisiko mengalami

kehamilan yang tidak diinginkan.

6. Pengetahuan tentang KB

Hasil uji univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden tahu tentang KB
dalam kategori rendah (48,5%). Ini menunjukkan bahwa mereka tidak tahu banyak tentang
tujuan, manfaat, jenis, dan efek samping KB. Dalam analisis bivariat, ditemukan p-value
sebesar 0,001, yang menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan dengan
kejadian kebutuhan KB yang tidak dipenuhi. Selain itu, besarnya nilai OR sebesar 0,553
menunjukkan bahwa faktor pengetahuan tinggi tentang KB memiliki kemungkinan 0,553
kali lipat untuk memenuhi kebutuhan KB yang tidak dipenuhi. Jelas ada hubungan antara
pengetahuan tentang KB dan kejadian kebutuhan KB yang tidak dipenuhi. Sebagian besar
PUS tidak menggunakan kontrasepsi karena mereka tidak tahu. Beberapa di antara mereka
diidentifikasi tidak tahu tentang kontrasepsi karena mereka tidak pernah mendengar

tentangnya.

7. Dukungan Suami
Berdasarkan hasil univariat, 45,4% responden mendapat dukungan suami untuk
berkeluarga berencana, sementara 54,4% tidak. Terdapat hubungan yang signifikan antara

dukungan pasangan untuk berkeluarga berencana dan kejadian tidak terpenuhinya
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kebutuhan; namun, nilai p sebesar 0,001 lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kemungkinan tidak terpenuhinya kebutuhan
berkeluarga berencana berhubungan signifikan dengan tingkat dukungan suami untuk
berkeluarga berencana.

Sejauh mana istri dan keluarganya menggunakan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh
sejumlah faktor sosial dan budaya, salah satunya adalah penerimaan suami. Kebutuhan
yang tidak terpenuhi sering kali muncul ketika suami menentang metode atau peralatan
tertentu untuk berkeluarga berencana. Sejumlah variabel dapat menyebabkan hal ini,
termasuk variasi keinginan untuk memiliki anak, ketidaktahuan tentang metode atau alat
berkeluarga berencana, kekhawatiran tentang potensi efek negatif, dan masalah sosial dan
budaya. Ada hubungan yang jelas antara jumlah kelahiran hidup seorang wanita dan
kejadian keluarga berencana yang tidak terpenuhi, yang dapat menyebabkan kehamilan
yang tidak diinginkan, menurut premis penulis tentang hubungan antara dukungan suami
dan terjadinya keluarga berencana yang tidak terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa
keluarga berencana bukanlah faktor yang cukup untuk memengaruhi kehamilan yang tidak
diinginkan dengan sendirinya. Menurut penelitian ini, peran suami merupakan salah satu
penentu budaya dan sosial yang paling penting mengenai apakah istri dan keluarga

menggunakan alat kontrasepsi atau tidak.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara usia dan
jumlah kejadian tidak memenuhi kebutuhan pada pasangan usia subur (PUS) di Desa
Wangga, Kecamatan Passi Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor umur berpengaruh terhadap jumlah kasus tidak
memenuhi kebutuhan KB pada PUS di Desa Wangga, tetapi tidak ditemukan hubungan
yang signifikan antara penghasilan dan kasus tidak memenuhi kebutuhan KB di desa
tersebut. Penelitian juga menemukan hubungan antara tingkat pendidikan dan jumlah
kasus tidak memenuhi kebutuhan KB di Desa Wangga, yang menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan berperan dalam memenuhi kebutuhan kontrasepsi. Namun demikian, tidak
ada hubungan yang signifikan antara paritas (jumlah anak) dan pekerjaan dengan
kejadian yang tidak memenuhi kebutuhan pada PUS di Desa Wangga.

Selain itu, penelitian ini menemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan
tentang kontrasepsi (KB) dan jumlah kebutuhan yang tidak terpenuhi pada PUS di Desa
Wangga. Pengetahuan yang lebih baik tentang berbagai teknik kontrasepsi dapat
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membantu mengurangi kebutuhan yang tidak terpenuhi pada PUS. Selain itu, ditemukan
bahwa dukungan suami berkorelasi dengan jumlah kebutuhan yang tidak terpenuhi pada
PUS di Desa Wangga, yang menunjukkan bahwa tingkat dukungan yang diberikan oleh
pasangan Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara kejadian tidak memenuhi kebutuhan pada PUS di Desa Wangga, Kecamatan Passi
Barat, Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2023 dan faktor umur, pendidikan,

pengetahuan tentang KB, dan dukungan suami.
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